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Segera Garap RUU Waspom

DPR; Perketat Pengawasan
Peredaran Obat & Makanan

Senayan menggodok Rancangan Undang-Undang
(RUU) tentang Pengawasan Obat dan Makanan
(Waspom). Beleid ini diperlukan untuk mengatur
peredaran obat dan makanan di tengah masyarakat,

ANGGOTA Badan Legislasi
(Raleg) TIPR Saniatol Lativa
mengatakan, selama ini he-
lum ada aturan secars khusus
mengallr pengawasan obil dan
makanan,

“Akibatnya, Badan Pengawas
Obat dan Makanan (BPOM)
{erbatas melakukan penyelidikan
kasus peredaran obat ilegal.”
tjarniyadi Gedung DPR, Jakarta,
kemarin,

Saniatal menyehut, wla figy
hal yang dapat disorot, Fertam,
hanyaknys masyarakal yang

memperjualhelikan ohat tanpa
memenuhi aturan yang sudah
ditenfukan; Kedua; masyarakat
awam mudah pereays akan
sestatu produk obat, apalagi
dlengan ahanyt jual beli melah
anfine.

Ketiga, aturan pengawasan
obat don makanan dibarapkan
dapat mencegah peredaran obat
secara ilegal, baik langsung
maupun secara online yang
luput dari pengawasan RPOM,
Apalagi seluma pandemi, banyak
g menjual obat Covidl secira

daring.

“Padabal saat 1 belum ada
obat Covid-19 yang dikeluat-
kan," ucap dha.

Saniatul berharap, RUU
Fengawasin Obat dan Makanan
ini dapat mendorong tercip
tanya produk dilam ncger yang
berkualitas. Dibutuhkan suatu
landastn ukum uniuk mengu-
rangi peredaran obat ilepal di
masyarakat dan juga member-
Kan efek jera bagi pelaku,

“Tentunys dengan RUL ini
kita harapkan hal-hal yang
seperti it fdlak tenjadi lag,"
harap di.

Anggota Baleg DPR Darori
Wonodiputo menambahkan,
pengawasan terhadap obat dan
makandn merupakan suan yang

nutlak harus dilakukan.

Untuk iu, pihaknya menyim-
but-baik pembahasan RUU
tentang Pengawasun Ohal dan
Makanan (POM) yang dinsulkan
oleh Komisi [X,

“Sehingga tidak banyak lagi
karban sepenti yang terjadi saat
i njacnya.

Darori menyebut, selama
ini fidak ada pengawasan ter-
haclap obat dan mikinan vang
benar-benar dilakukan di Indo-
nesia, Akiamya, peredaran obat
tetlalu bebas, bakikan penga-
wasannyy terkesan sangat fer-
batas.

Sehingga, masyarakat mudah
mencari obat baik pakai resep
maupun tanpatesep. Bahkan ada
orang dalam satu hati beli obat

st truk pun bisa,

“Nuh, ini kita handingkun
denpan negara tetangea sepetti
Pukstan, masth tertih (dalam
peredaran obat). Jepang dan
Singapura apalagi,” imbuh Poli-
tikus Partad Gerindea ini.

Darori berharap, melalui
RUU ini, pengawasan obat
dan makanan dapat diperkuat
lagn. Kewenangan dan tanggung
Jawab terhadap pengawssin
obat dan makanan harus lebik
rinci lagn,

“BPOM petlu membentuk
fim penyidik semdin, Walaupun
nantinya koordinator penga-
wasan (korwas) tetap ada di
polisi. Tapi tanggung jawab
polisi sudah cukup banyak,”
pungkasnya. wTIF
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